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FORNDATION

Darmanto: Campur-aduk
Transkultural

PAMERAN LUKISAN ‘WOLAK-WALIKING JAMAN’

DEIY LI G4 POILELS menggelar
rtnjuk “Wolak-waliking Jaman®
hma‘l-: Reoepa Tembi, J1 Parangtritis
Km 8.4, Timbulharjo Sewon Bantul,
Jumat (23/4) malam, Pameran dibuka
budayawan Dra Darmanto Jatman SU,
gerts disemnrakkan dengan ritual
‘Jaman Huwalik' oleh pelukis Agus
anpq Tak hln;ra itu, diteruskan de-

“%::n kulit dengan
‘Wa Fam'.k nsisa Manik'
aluh,

Sbbclmn Darmanto mombuka, pelu-
R st Demanaa dsan ki bt
pengantar, pamoeran lokisan ini s¢
bentuk kesaksian atas berbagai per-
ubahan vang terjadi di Indonesia.
“Pelukis memang sebagni peneatat per-
ubahan d:nl;lrl bentuk vizual,” kata
I.-l.m Sedugl‘.m&-:‘!ﬁmnhyw

siap borbicars, pameran
selalu u;ll dirindukan oleh para pe-
lukis. “Mudah-mudahan dalam pamer-
an tersebut karvanya bisa laku. [tu
Yang u.u“l, dirindukan,” p:ltl L b
mus terang. Sekarang ini,
biga dituntut borkarya- bukm pa-
meran dan pameran, tanpa karya
dikoleksi ntau dibeli kolektor. “Ini se-
buah kehidupan seniman yang realis-
tis," wjarnym.
Sementara Darmanto mengaku, se-
bagai warga Semarang merasa rindu
dengan diu.m‘lh kehidupan seni- hlm

daya di Yograkarta. “Yogva it selalia di-
namis. Ono-ono wae kegiatan dari cko-
nomi, sosial, politik tentu sampei seni-
budnya, termasuk seni rupa,” ueapnyn
desen Undip Sernaramg. Dalarn kondiss
“IH'T“ itu, lanjutnya, adn kesan cam-
ety T
m eampur-adu al m
termasuk -

disenangi,

karya :u!ulm YAOE is disele
rakan tiap minggy,” katanya, Kondisi
seperti ini, kata Darmante, berbeda
jauh dengan kondisi Semarang yang
menganut konsep ‘sak cukupe' Ki
Ageng Suryamentaram. “Kalaw T -
baca buku satu sudah bisa jadi
kenapa hares membaca 20 buku ?"
ucapnya memberi contoh sikap hidup.

Pada bagian lain, Darmants mone-
gaskan, era perubahan yang berkem-
bang copat dan dinamis, serngkali ti-
dak tersandar, budayn tersebut berada
dilim pmu apa. Apalag Yogyakarta,
lanjutnya dengnn masyarakat yang sa-

t-ethuk.n. tenta selalu dalam

w -
bingkai keterbukaan seni-budaya. Darmanto Jatman (kanan) bersama pelukis Lian Sahar menikmati ‘Karno

Ingi, semun urhlc.nmplmnduk Tanding’ [rela
karva transkultural. Ilh T ki
mana yang disukai, mu tak dis Tembi mengatakan, pameran yang serta antara lain, Djoke Pekik, Lian

katanya, Dalam masyarakat ynng h-ur’llmmghmﬁ: 20 Hll ini dipilih  Sahar, Nasiron, Lucia Hartini, Moch
banyak pilihan ind, justru biss memper-  pelukis generasi. Operasi Rachesan, M Agus Burhan,
cepat pendewasaan apresinsi ituw sendid  Maksudnya agar biza mmhl:l per- Agusetioke, Dian Anggraini, Godod
umﬂﬂnr_unui budaya. ubshan Wolak-waliking Jaman' secara  Sutejo, Wara Anindeahy Treedha, Bun

Ons Untero, pengeloln Balai Roepa  kritis. Sejumlah pelukis yang berperan  Ardi, Yayat Surys, S Yunah,  (Jay)o



